BAB 11
KREATIVITAS, POLA ASUH ORANG TUA,

KELASAKSELERASI DAN REGULER

A. Kreativitas
1. MaknaKreativitas

Sebelum lebih jauh membahas mengenai kreativitakanberikut ini
dapat dilihat beberapa definisi atau pengertiargparan tentang kreativitas yang
dikemukakan oleh beberapa ahli.

Papalia D, Olds S, dan Feldman R (2009:480) menkgakaun “kreativitas
yaitu kemampuan untuk melihat banyak hal dengandaagan baru untuk
menghasilkan sesuatu yang belum pernah dilihat is®bga atau melihat
masalah yang gagal dikenali orang lain dan menemplemecahan yang baru
yang tidak biasa”. “Terdapat dua macam cara berpsedseorang menurut
Guilford, yaitu berpikir konvergen dan berpikir dingen” (Santrock, 2002:327).
Berpikir konvergen yaitu proses berpikir yang b untuk menghasilkan
suatu jawaban khusus yang ditentukan secara tepdadarkan informasi yang
diterima. Sedangkan berpikir divergen tidak hanyenghasilkan suatu jawaban
yang benar tetapi mampu untuk menghasilkan sejurjdalaban yang sama
benarnya dari suatu tugas tertentu.

Guilford mengklasifikasikan bahwa cara berpikir &t merupakan cara
berpikir divergen, yaitu merupakan cara berpikimyadapat menghasilkan

macam-macam ide atau gagasan, dimana cara bdaféatif ini oleh Guilford
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dijadikan indikasi dari kreativitas (Komaryatun d@astaman H, 2008). Adapun
empat Kkarakteristik yang menjadi ciri berfikir kiéamenurut Guilford
(Komaryatun dan Bastaman H, 2008) antara lain, nkala@an fluency, yaitu
kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, ksdmeksibility), yaitu
kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pesnecatau
pendekatan terhadap masalah, keasliarisifality), yaitu kemampuan
mencetuskan gagasan-gagasan dengan cara yang dasli, penguraian
(elaboration, yaitu kemampuan untuk menguraikan sesuatu seicara
Menurut Renzully dkk, “kreativitas adalah kemampuatuk menciptakan
sesuatu yang baru sebagai kemampuan untuk membegdgasan baru yang
dapat diterapkan dalam pemecahan masalah dan sdlamgampuan untuk
melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsamng ysudah ada
sebelumnya” (Triyulianti, 1997:20).
Drevdahl (Hurlock, 1996:4) mengemukakan bahwa kri¢gas adalah:
...kemampuan seseorang untuk menghasilkap&sisi, produk, atau gagasan
apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelundajadikenal pembuatnya,
la dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesmigiran yang hasilnya bukan
hanya perangkuman. la mungkin mencakup pembentygkda baru dan
gabungan informasi yang diperoleh dari pengalamabelamnya dan
pencangkokan hubungan lama ke situasi baru dan kimungencakup
pembentukan korelasi baru. la harus mempunyai ndaksau tujuan yang
ditentukan, bukan fantasi semata, walaupun merupakail yang sempurna
dan lengkap. la mungkin dapat berbentuk produk, $&susasteraan, produk
ilmiah, atau mungkin bersifat procedural atau melogis.
Sedangkan menurut John W. Santrock (2002:327) tikies ialah

kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan carayearg baru dan tidak

biasa, dan melahirkan suatu solusi yang unik teghawiasalah-masalah”.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarikinkgdan bahwa
kreativitas adalatkemampuan seseorang untuk memikirkan dan mengaasilk
suatu ide atau gagasan baru yang berbeda dari lggmgatau memodifikasi
gagasan seseorang sehingga menghasilkan sebuahysolg unik dan lebih baik

dari gagasan sebelumnya.

2. Ciri-ciri Perilaku Siswa Kr eatif
J.P Guilford (Munandar, 2002), menyatakan bahwaardakreativitas

terdapat empat unsur pokok berpikir kreatif, yaitu:

a. Person
Seseorang yang kreatif memiliki ciri-ciri kepribadi tertentu seperti
mempunyai rasa ingin tahu yang besar, mempunya magginasi yang kuat,
mempunyai minat yang besar, tekun dan ulet dalamgergkan tugas-
tugasnya.

b. Proses
Seseorang yang senang dan berminat untuk melibatkardalam proses
kreatif. Melibatkan diri secara kreatif maksudngalah kecenderungan untuk
selalu melihat dan membentuk kombinasi baru dasutnsur yang diamati
dari lingkungan atau dari dalam pikirannya.

c. Pressatau dorongan
Yaitu kondisi yang dapat mendorong atau menghanskeatorang untuk

bertindak kreatif. Dorongan bisa berasal dari laéau dari dalam diri



14

(motivasi pribadi). Jika kedua kondisi menunjang@rakebih memungkinkan
untuk bertindak kreatif.

d. Product
Ditinjau dari product kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan
untuk menghasilkan sesuatu yang baru, baik itu kunndividu yang
menciptakannya atau untuk lingkungannya.

Karakteristik kepribadian siswa kreatif menurut tdia Munandar
(Desmita, 2006), adalah mempunyai daya imajinasigy&uat, mempunyai
inisiatif, mempunyai minat yang luas, mempunyai ekedsan dalam berpikir,
bersifat ingin tahu, selalu ingin mendapatkan pkmgan-pengalaman baru,
mempunyai kepercayaan diri yang kuat, penuh senbamgsani mengambil
resiko, dan berani mengemukakan pendapat dengaih gegakinan.

Utami Munandar (2002) juga mengemukakan bahwa ati&kaitan yang
erat antara komponen kognitif dan non-kognitif kéif¢ yang saling menunjang
untuk memunculkan suatu karya kreatif. Ciri-cire@tivitas tersebut antara lain:
a. Darongan ingin tahu besar.

b. Senang mengajukan pertanyaan yang baik.

c. Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap swzsalah.

d. Bebas dalam menyatakan pendapat.

e. Mempunyai rasa keindahan.

f.  Menonjol dalam salah satu bidang seni.

g. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkatampa pengaruh

orang lain.
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h. Rasa humor tinggi.

i. Daya imajinasi yang kuat.

j. Keaslian (orsinalitas) tinggi dalam gagasan, peatjaparangan dalam
pemecahan masalah menggunakan orisinalitas yaampjaliperlihatkan anak-
anak lain.

k. Senang mencoba hal-hal baru.

l. Kemampuan mengembangkan atau memperinci Suatu agagiksmampuan
elaborasi).

Sedangkan berdasarkan survei kepustakaan oleh a8upi2001:56)
mengindikasikan 24 ciri kepribadian kreatif yantediukan dalam berbagai studi,
yaitu terbuka terhadap pengalaman baru, fleksia&nd berfikir dan merespon,
bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan, argaigfantasi, tertarik
kepada kegiatan-kegiatan kreatif, mempunyai pendsgradiri dan tidak mudah
terpengaruhi oleh orang lain, mempunyai rasa irtiglmu yang besar, toleran
terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang pdsk, berani mengambil
resiko yang diperhitungkan, percaya diri atau mandiemilki tanggung jawab
dan komitmen kepada tugas, tekun dan tidak mudabrpdidak kehabisan akal
dalam memecahkan masalah, kaya akan inisiatif, pekhadap situasi
lingkungan, lebih berorientasi ke masa kini danandspan daripada masa lalu,
memiliki citra diri dan stabilitas emosional yangily tertarik pada hal-hal yang
abstrak, kompleks, holistik, dan mengandung teka-teemiliki gagasan yang
orisinal, mempunyai minat yang luas, menggunakaktwlang untuk kegiatan

yang bermanfaat dan konstruktif bagi pengembangarkutis terhadap pendapat
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orang lain, senang mengajukan pertanyaan yang bakjiliki kesadaran etik,

moral, dan estetik yang tinggi.

3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Kreativitas
Kreativitas seseorang berkembang dipengaruhi @ktor-faktor internal

(diri sendiri) dan eksternal (lingkungan). Faktakior yang bersumber dari diri

sendiri, antara lain seperti kondisi kesehatark,fishgkat kecerdesan (I1Q), dan

kesehatan mental. Sementara faktor lingkungan yaergdukung perkembangan
kreativitas yaitu:

a. Orang tua atau pendidik dapat menerima anak apayadaerta memberi
kepercayaan padanya bahwa pada dasarnya dia lmaikatapu.

b. Orang tua atau guru bersikap empati kepada andamdarti mereka
memahami pikiran, perasaan, dan perilaku anak.

c. Orang tua atau pendidik memberi kesempatan kepacak auntuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pendapatnya.

d. Orang tua atau pendidik memupuk sikap dan minak algmgan berbagai
kegiatan yang positif.

e. Orang tua atau pendidik menyediakan sarana prasgrandidikan yang
memungkinkan anak mengembangkan keterampilannyamdahembuat
karya-karya yang produktif-inovatif.

Munandar (2002) mengungkapkan faktor-faktor yang patla

mengembangkan kreativitas anak, yaitu:
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a. Peranan Keluarga
Orang tua perlu menciptakan iklim yang merangsarggnikiran dan
keterampilan kreatif anak, serta menyediakan sadlangprasarana. Selain itu
perlu ditumbuhkan motivasi intrinsik pada anak. dbal penelitiannya
disebutkan bahwa kondisi rumah atau tempat tingatupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kieatiseorang anak.
Kebanyakan dari keluarga kreatif menempati rumatgyauh berbeda dari
orang-orang lain dan kebanyakan keluarga tersetvat sosial ekonominya
tergolong mengengah atau menengah tinggi. Pendidik@ng tua pun
menjadi faktor karena pada umumnya tampak bahwanntaiggi tingkat
pendidikan orang tua makin baik prestasi anak.

b. Peranan Sekolah
Guru mempunyai dampak besar bagi prestasi pendidikak di sekolah, guru
lebih banyak kesempatan untuk merangsang atau raemgh kreativitas
anak daripada orang tua, dan guru mempunyai tugask umengevaluasi
pekerjaan serta sikap dan perilaku anak. Walaurd&ényatannya guru tidak
dapat mengajarkan kreativitas, tetapi ia dapat nngkiokan kreativitas
muncul, memupuknya, dan merangsang pertumbuhai8ty@egi mengajar
harus dipikirkan dengan sebaik mungkin oleh gurar appat meningkatkan
kreativitas anak.

c. Peranan masyarakat
Faktor sosial budaya merupakan faktor yang salergatt satu sama lain

dalam mengembangkan kreativitas. Kebudayaan yapgtdaemunculkan
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masyarakat yang kreatif diantaranya, tersedianyaanaa prasarana
kebudayaan, keterbukaan terhadap rangsangan kelamjaynenghargai
kebudayaan yang berbeda, dan lain sebagainya.

Sikap orang tua juga dianggap turut mempengarulikepgbangan
kreativitas anak. Dalam hal ini, terdapat sikaphgraua yang menunjang dan juga
tidak menunjang perkembangan anak. Berdasarkanl Ipasielitian Diana
Baumrind (Santrock, 2002), diketahui bahwa sikapngrtua yang memupuk
kreativitas anak antara lain:

a. Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untugungkapkannya.

b. Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merendag, berkhayal.

c. Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri.

d. Mendorong kemelitan anak, untuk menjajaki dan metapgakan beberapa
hal.

e. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yagip dicoba
dilakukan, dan apa yang dihasilkan.

f. Menunjang dan mendorong kegiatan anak.

g. Menikmati keberadaannya bersama anak.

h. Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.

i. Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.

j- Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan anak.

Adapun sikap orang tua yang tidak menunjang perkeigdin kreativitas
anak, antara lain:

a. Mengatakan kepada anak bahwa ia dihukum jika bedalah.
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b. Tidak membolehkan anak marah kepada orang tua.

c. Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusaig tua.

d. Tidak membolehkan anak bermain dengan anak daruakgh yang
mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda daraig.

e. Anak tidak boleh berisik.

f. Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak.

g. Orang tua memberi saran-saran spesifik tentanggbesajan tugas.

h. Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasai

i. Orang tua tidak sabar dengan anak.

j. - Orang tua dan anak adu kekuasaan.

k. Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesagas.

B. Pola Asuh Orang Tua
1. MaknaPola Asuh Orang Tua

Diana Baumrind menjelaskan bahwa pola asuh oram@dalah interaksi
antara orang tua dengan anak yang meliputi apa bd@aimana orang tua
memperlakukan anak (Santrock, 2002). “Proses ga jueliputi proses mendidik,
membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi anakuinmhencapai kedewasaan
yang sesuai dengan norma-norma yang ada pada mkastjarErnawati,
2009:13).

Sedangkan menurut Darling dan Steinberg pola astdngo tua

didefinisikan sebagai sekumpulan sikap terhadagk a@ag dikomunikasikan
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kepada anak dan menciptakan suasana emosional auangliekspresikan
(Damayanti, 2010).

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkahwazapola asuh orang
tua adalah sekumpulan sikap yang diterapkan ol@mgortua terhadap anak
dirumah termasuk bagaimana sikap mereka dalamgpmsgadidik, membimbing,
mendisiplinkan, dan melindungi anak untuk mencdggiewasaan yang sesuai

dengan norma-norma yang ada pada masyarakat.

2. Dimens Pola Asuh
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dianan@&d mengenai
hubungan orang tua dengan anak, ia menyimpulkaagat empat dimensi
tingkah laku orang tua yang sangat mempengaruli ansara lain:
a. Parental ControlKontrol Orang Tua)
Orang tua ingin memaksakan pengaruhnya terhadak, saagat bertahan
pada tekanan-tekanan anak dan konsisten dalam reekaak perintah-
perintahnya. Tindakan mengontrol diartikan bahwangr tua berusaha
merubah perilaku anak sesuai standar yang ditetapkéa orang tua.
b. Maturity Demand¢Tuntutan Kematangan)
Orang tua menginginkan agar anak-anaknya memigkndmpuan di bidang
sosial, intelektual, dan emosional. Orang tua joggnuntut kemandirian dan

memberikan kesempatan kepada anak untuk membuasiukep sendiri.
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c. Parent-child CommunicatiofKomunikasi Orang Tua dan Anak)
Orang tua menggunakan alasan untuk melakukan sndakan, menanyakan
pendapat anak dan berusaha mencari tahu bagaireeasagn anak mengenai
permasalahan yang dibicarakan sebelumnya. Orangu¢@abersedia untuk
mendengarkan pendapat anak, alasan-alasan anakpetgmetujui apa yang
dikemukakan anak.

d. Nurturance(Pengasuhan)
Orang tua menunjukkan kasih sayangnya dengan &mdd&n sikapnya yang
memperhatikan kesejahteraan fisik dan mental amakjdga menunjukkan
kebanggan serta kebahagiaan atas keberhasilan anak.

Menurut Baumrind, pemberian kontrol yang tepat akaenghasilkan
tingkah laku yang positif pada anak, seperti medgpasituasi baru dengan
penuh percaya diri, punya inisiatif dan gigih dalemalakukan suatu pekerjaan,
dan biasanya anak memiliki suasana hati yang podén tidak bertindak

kekanak-kanakan.

3. Bentuk-bentuk Pola Asuh

Pada hakikatnya orang tua sangat berperan dalambemtuk perilaku
yang ditampilkan oleh anak. Diana Baumrind (Yu210:51) mengemukakan
hasil penelitiannya melalui observasi dan wawants&tedap siswa taman kanak-
kanak. Dalam penelitian ini ditemukan empat gaydagean orang tua, yaitu
authoritarian, permissive, authoritativegdan neglectful Dari keempat gaya

perlakuan tersebut, hanya tiga yang dilaporkan Beugn Untuk memperoleh
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kejelasan tentang gambaran hasil penelitian tetsdbpat dilihat pada tabel 2.1
berikut ini.

Tabd 2.1
Pengaruh Tipe Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Anak

Tipe Pola Asuh Sikap atau Perilaku

Orang Tua Orang Tua Profil Perilaku Anak

1. Authoritarian| 1. Sikap ‘acceptancé 1. Mudah tersinggung

rendah, namun 2. Penakut
kontrolnya tinggi 3. Pemurung, tidak bahagia

2. Suka menghukum 4. Mudah terpengaruh
secara fisik 5. Mudah stress

3. Bersikap mengomandq 6. Tidak mempunyai arah masa
(mengharuskan/memeri  depan yang jelas
ntah anak untuk 7. Tidak bersahabat

melakukan sesuatu
tanpa kompromi)
. Bersikap kaku (keras)
. Cenderung emosional
dan bersikap menolak

(G20 S5

2. Permissive | 1. Sikap ‘acceptancénya | 1. Bersikap impulsif dan
tinggi, namun agresif

kontrolnya rendah 2. Suka memberontak
2. Member kebebasan | 3. Kurang memiliki rasa

kepada anak untuk percaya diri dan

menyatakan pengendalian diri

Suka mendominasi
Tidak jelas arah hidupnya
Prestasinya rendah

dorongan/keinginannya

3. Authoritative | 1. Sikap ‘acceptancédan
kontrolnya tinggi Memiliki rasa percaya diri

2. Bersikap responsif Mampu mengendalikan diri
terhadap kebutuhan (self contro)

Bersikap bersahabat

wnNPo o s

anak 4. Bersikap sopan
3. Mendorong anak untuk 5. -Mau bekerja sama
menyatakan 6. Memiliki rasa ingin tahunya
pendapatatau yang tinggi
pertanyaan 7. Mempunyai tujuan atau arah
4. Memberikan penjelasan  hidup yang jelas
tentang dampak 8. Berorientasi terhadap
perbuatan yang baik prestasi

dan yang buruk
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Berdasarkan empat dimensi tingkah laku orang tug yerpengaruh pada
perilaku anak, Baumrind (Santrock, 2002:257) kermadnengemukakan empat
bentuk pola asuh orang tua yang lain, yaitu:

a. Authoritative

Pola pengasuhan ini mendorong anak-anak agar matedapi masih
menetapkan batas-batas dan pengendalian atas amtlakakan mereka.
Musyawarah verbal yang ekstensif dimungkinkan, al@mg tua memperlihatkan
kehangatan serta kasih sayang kepada anak. Pdhimisberkaitan dengan
perilaku sosial anak yang kompeten. Orang tua akamberi kebebasan kepada
anak untuk mengekspresikan diri tetapi sekaligusimmt aturan yang disepakati
anak. Anak diharapkan mengikuti aturan yang telabpakati bersama tersebut.
Orang tua responsif terhadap kebutuhan dan pendayaét Dengan kata lain,
orang tua tidak bersikap mencampuri dan sedapatgkmunmemberikan
kebebasan pada anak, namun tetap tegas dalam pleretatasan-batasan yang
mereka anggap perlu.

Disiplin yang diterapkan tetap memberikan kesempaiada anak untuk
bereksplorasi dengan lingkungan yang akan menikgkakemampuan anak,
tanpa disertai perasaan cemas. Secara langsurggtaeamengadakan pendekatan
pada anak dan mendorong anak untuk mengeluarkadapan yang mereka
inginkan. Orang tua akan menjelaskan alasan dilzlikan dan disiplin, tetapi
juga menggunakan kekuasaan bila dianggap perlungOtaa dengan pola
pengasuhan seperti ini juga mempunyai pengaruh ypaogitif terhadap

perkembangan emosional, sosial, dan intelektud.ana
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Karakteristik orang tua yarauthoritative yaitu:

1) Bersikap hangat, menerima, dan dapat memberikaghpegaan atas prestasi
yang dicapai anak.

2) Memberikan bimbingan dan mengawasi dengan seramgksiandar untuk
menentukan apakah anak berbuat sesuai dengan rstdadamemonitor
kemajuan mereka untuk memastikan pekerjaannya.

3) Mengijinkan anak untuk lebih mandiri atau bebasminerikan hak suara akan
anak yang terbaik yang mereka harapkan.

b. Authoritarian
Suatu gaya pengasuhan yang membatasi dan menghykmg, menuntut

anak untuk mengikuti perintah-perintah orang tuan dhenghormati pekerjaan

dan usaha orang tua yang otoriter menetapkan batas-yang tegas dan tidak
memberi peluang yang besar kepada anak-anak untbichra atau
bermusyawarah. Dengan kata lain orang tua mendorkeadaan serta
mengevaluasi tingkah laku dan sikap anak sesuajatestandard mutlak yang
mereka buat. Anak harus bersikap patuh dan hoerf@dap orang tua dan hanya
diberikan sedikit kesempatan untuk mengeluarkamgestnya. Pola pengasuhan
yang otoriter ini diasosiasikan dengan inkompeteasial.

Orang tuaauthoritarian lebih sering bersikap kaku, tegas, kasar, dan kuran
peka terhadap kebutuhan-kebutuhan anak. Pola asuiy duaauthoritarian
memiliki kontrol yang kuat, sedikit komunikasi, meatasi ruang gerak anak dan
berorientasi pada hukuman fisik maupun verbal agak mau patuh dan taat.

Anak-anak memiliki sedikit kebebasan untuk mengudisgkungannya dan
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merasakan sedikit kegembiraan dan kepuasan. Anedsengerkurung dan marah,
tetapi takut untuk menyatakan perasaannya. Olebnkaitu, anak yang orang
tuanya otoriter seringkali merasa cemas akan pdnhgan sosial, tidak mampu
memulai suatu kegiatan dan memiliki kemampuan kokasn yang rendah
(Santrock, 2007).

c. Permissive — Indulgent

Suatu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat jakaraanak dan sangat
terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka tetapietapkan batas atau kendali
terhadap mereka. Orang tua yang bergi@missive-indulgendkan mengijinkan
anak melakukan apa saja yang mereka inginkan daataiga anak tidak pernah
belajar bagaimana mengendalaikan perilaku merehdirselan selalu berharap
mereka bisa mendapat semua keinginanya. Selairiéimg tua tidak membuat
aturan dan batasan yang jelas. Tuntutan terhadalp r@mdah. Orang tua tidak
memonitor aktivitas anak, dan bebas untuk mengekg8@mn emosi dan
dorongannya sesuka hati. Jika peraturan dibuagty@an tersebut hanyalah
formalitas. Anak tidak memiliki kewajiban untuk n@&ti peraturan tersebut.
Pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompeternsial sanak, khususnya
kurangnya kendali diri.

Pola asuh orang tymermissive-indulgertiersikap terlalu lunak, tidak berdaya,
memberi kebebasan terhadap anak tanpa adanya norma-yang harus diikuti
untuk mereka. Hal ini mungkin terjadi karena ordang sangat sayang terhadap
anak atau orang tua kurang dalam pengetahuannyla. @&mh orang tua

permissive-indulgenditandai dengamurturance yang tinggi, namun rendah
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dalam tuntutan kedewasaan, cenderung membebaskéntampa batas, tidak
mengendalikan anak, lemah dalam keteraturan hidap, tidak memberikan
hukuman apabila anak melakukan kesalahan dan rkestéindar bagi perilaku
anak, serta hanya memberikan sedikit perhatiamdaiambina kemandirian dan
kepercayaan diri anak.

d. Permissive — Indifferent

Suatu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat tethkat dalam
kehidupan anak, dimana orang tua penuh kelalaisandgtua akan melakukan
apapun yang dibutuhkan oleh anak untuk meminimalaktu dan energi yang
diperlukan untuk berinteraksi dengan anak. Orargytidak akan pernah tahu
keberadaan anak dan tidak cakap secara sosialhgladaak membutuhkan
perhatian orang tua ketika mereka akan melakukaonase Mereka kurang
menunjukkan sikap menerima terhadap anak, tidakilppdda apa yang telah,
sedang, atau akan dilakukan si anak. Mereka bahkaga mengetahui sedikit
sekali mengenai perihal anak mereka. Hal ini béskadengan perilaku sosial
anak yang tidak cakap, terutama kurangnya pengeandii.

Anak yang orang tuanya bersifat permisif, tidakipechendapat kesan bahwa
aspek lain dari kehidupan si orang tua lebih pgntiari pada si anak. Selain itu
mereka biasanya tidak cakap secara sosial, merekamukkan pengendalian
diri yang buruk dan tidak bisa menangani kebebadangan baik. Tipe
pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompetensials@anak, khususnya

kurangnya kendali diri.
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4. Faktor-faktor yang M empengaruhi Pola Asuh
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penmegaga asuh orang

tua menurut Maccoby (1980), antara lain:

a. Status Sosial Ekonomi
Keluarga yang memiliki kelas sosial yang menengahb&wah cenderung
memiliki tingkat stress yang tinggi sehingga orariga biasanya
menitikberatkan kepatuhan. Mereka hanya menerapkioman fisik tanpa
memberikan pengertian kepada anak. Pola asuh yidegikdin cenderung
bersifatauthoritarian Sedangkan kelurga yang berada pada status kistal
tinggi cenderung@uthoritative

b. Pekerjaan Orang Tua
Jenis pekerjaan tidak langsung mempengaruhi bepblk asuh orang tua,
biasanya sangat berhubungan dengan tingkat peadid®rang tua yang
memiliki pendidikan tinggi umumnya mengetahui bagana perkembangan
anak dan pengasuhan yang baik dalam perkembangssbueé Sedangkan
orang tua yang mempunyai latar belakang pendidileardah, orang tua
kurang memperhatikan perkembangan anak karena twangasih awam dan
kurang mengetahui perkembangan anak.

c. Ukuran Keluarga
Keluarga besar yang terdiri dari banyak anggotadegh cenderung kurang
memperhatikan kesejahteraan anaknya. Mereka |edigifé#t membebaskan
anaknya dalam berperilaku. Namun, tidak jarang moéaeka memberikan

hukuman fisik tanpa alasan kepada anaknya.
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d. Pendidikan Ibu
Peran ibu sangat penting dalam pengasuhan anak.ydmg dibekali
pendidikan yang rendah cenderung memiliki ketegangang lebih tinggi. la
kurang dibekali dengan ilmu pengetahuan dan kuraeqiliki kesempatan
untuk mendapatkan informasi-informasi penting meagekehidupan. Ini
sangat berpengaruh terhadap harga dirinya, casaHsarberkomunikasi dan
berpikir, dan cara ibu dalam mengatasi masalahblasanya membebaskan

anak untuk memutuskan sesuatu.

C. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dan Kreativitas Anak
Baumrind (Santrock, 2002:257) mengemukakan “empatuk pola asuh

orang tua yaitu authoritarian, authoritative permissive—indifferent dan
permissive—indulgeht Berikut ini akan dijelaskan mengenai hubungamatara
pola asuh orang tua dengan kreativitas, yaitu:
a. Authoritative

Pada pola asuh ini, antara orang tua dengan anakliteebuah komunikasi
yang baik, dimana orang tua memberi kesempatan deepanak untuk
mengemukakan pendapatnya, serta menghargai apa dimhkgkan anaknya,
sehingga anak akan terlatih untuk mengemukakam@@tau gagasannya tanpa
adanya rasa takut untuk salah, karena orang tua al@nghargai apa yang
dilakukan anak. Sikap orang tua yang seperti inladpositif, karena sikap orang

tua yang seperti ini sangat mendukung anak untuiadelebih kreatif.
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Jika dikaitkan dengan aspek-aspeknya, maka tinftjkaicy pada anak akan
baik, tingkat fleksibilitas dan originalitasnya pugkan tinggi, bahkan kemampuan
elaborasinya pun akan berfungsi dengan baik. Olarena itu, semakin
authoritativepola asuh orang tuanya, maka anak akan menjadiksekreatif.

b. Authoritarian

Pada pola asuhuthoritarian ini, hubungan orang tua dengan anak kurang
hangat, dimana orang tua memberikan batasan yamgjtsenenuntut anak untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan aturan tatgfarhembantah, anak juga
tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan penagpatsehingga anak
menjadi pasif, takut menyimpang, kurang percayieddin kurang inisiatif. Hal ini
menyebabkan anak yang mendapat pola asuh iniitaatiya rendah, atau dapat
dikatakan anak menjadi tidak kreatif.

Bila dikaitkan dengan aspek-aspek kreatifitas, mataampuariluencyanak
akan sangat kurang. Hal ini dikarenakan anak depgénasuh ini tidak pernah
diberi kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide gémasannya. Kemampuan
fleksibilitas anak juga menjadi terhambat, karemakamenjadi takut untuk
mengemukakan ide-ide atau gagasannya, sehinggaunkepan ide atau
gagasan anak tersebut menjadi terhambat dan kusmgtan, sehingga anak
menjadi tidak luwes dalam mengungkapkan pikiranmada aspek orisinalitas
juga akan terlihat rendah, karena anak harus memgka yang telah menjadi
aturan tanpa boleh adanya penyimpangan, hal injadiésn anak kurang bisa

mengungkapkan sesuatu yang baru yang berbedardag in. Demikian juga
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pada kemampuan elaborasi yang akan menjadi rekdadna kurang lancarnya
komunikasi anatara orang tua dengan anak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semaddthoritarian pola asuh orang
tuanya, maka anak akan semakin tidak kreatif.

c. Permissive-Indulgent

Anak dengan pola pengasuhan ini, memperoleh kehebasntuk
mengekspresikan semua keinginan tanpa adanya bayasg jelas, orang tua
tidak memberikan banyak tuntutan tugas atau tumtatalektual atau pengarahan
emosi dan perilaku sosial, hubungan orang tua dak penuh dengan kehangatan
dimana orang tua berusaha untuk memenuhi semustdnrdan kebutuhan anak.
Hal ini menyebabkan anak kurang memiliki kecemasshadap hukuman dari
orang tua, sehingga anak dapat dengan bebeas nggagkan apa yang ada pada
dirinya dan apa yang dipikirkannya. Anak juga kbiemgan bebas menghasilkan
ide-ide atau gagasan yang beragam, luar biasa, wailaupun terkadang tidak
lazim, tetapi itu semua dapat mencerminkan anakréatif.

Berdasarkan aspek-aspeknflagncy flexibility, originality, danelaboration
seorang anak dengan pola asuh ini dapat berkenmdengan baik. Dengan kata
lain, anak yang mendapatkan pola agaimissive-indulgerdkan menjadi kreatif,
karena kondisi-kondisi yang diciptakan orang tulamapola asuhnya menunjang
untuk berkembangnya kemampuan kreatifitas anak.

d. Permissive — Indifferent
Pada pola pengasuhgermissive-indifferentsemua kebutuhan anak dapat

terpenuhi, namun orang tua terkadang tidak memliaktu yang cukup untuk
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dapat berinteraksi dengan anak karena orang tudenamrg tidak terlibat dalam

kehidupan anak, orang tua cenderung tidak pedula @ga yang telah, sedang,
atau akan dilakukan si anak, mereka bahkan hanysyetehui sedikit sekali

mengenai perihal anak mereka. Hal ini menyebabkaak akurang dapat

mengungkapkan ide-ide atau gagasan dengan bebaddprorang tuanya, karena
orang tua cenderung tidak memiliki waktu untukngan hampir tak acuh akan
semua yang dilakukan oleh anaknya, sehingga ideai@® gagasan anak
seringkali tidak tersampaikan. Hal ini menyebabkaak menjadi kreatif namun

kreativitasnya tersebut tidak bisa sebaik temaraterya yang lain.

Bila dikaitkan dengan aspek-aspek kreativitas, nk@mmampuariluencyanak
akan kurang. Hal ini dikarenakan anak dengan palah aini kurang bisa
mengungkapkan ide-ide atau gagasannya. Kemamfleaibility anak juga
menjadi terhambat, karena saat anak memiliki i@eathu gagasannya, orang
tuanya tidak akan peduli sehingga pengungkapantalegagasan anak tersebut
menjadi terhambat dan kurang spontan, sehinggararaladi tidak luwes dalam
mengungkapkan pikirannya. Demikian juga pada kenuamglaborasi yang akan
menjadi rendah, karena kurang lancarnya komuni&aatara orang tua dengan

anak.
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D. KelasAkselerasi dan Kelas Reguler

1. KelasAksdleras

a. Definisi Akselerasi

Program akselerasi menurut Widyorini adalah “suptaogram dimana
siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan magiinga lebih cepat dari
program reguler dan diberi kesempatan untuk mengegkan kemampuan
berpikir dan bernalar secara komprehensif, optinddn mengoptimalkan
kreativitasnya” (Dewi E dan Rustam A, 2008:59). dlksasi juga dapat
didefinisikan sebagai suatu proses percepaane(eration pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik yang memiliki kemamplgar biasa (unggul) dalam
rangka mencapai target kurikulum Nasional dengampeetahankan mutu
pendidikan sehingga mencapai hasil yang optimahg@e kata lain peserta didik
dapat menyesuaikan cara belajarnya lebih cepatsdama lainnya (siswa yang
mengikuti program reguler).

Secara singkat akselerasi mengandung pengertian:

1) Sebagai model pembelajaran yaitu lompat kelas, mimpeserta didik
berbakat yang memiliki kemampuan unggul diberi kgsan untuk
mengikuti pelajaran pada kelas yang lebih tinggi.

2) Kurikulum atau akselerasi program, menunjuk padengkasan program
sehingga dapat dijalankan dalam waktu yang leljplatce

3) Memperoleh konten materi dengan irama yang lelpkrdepat sesuai dengan

kemampuan potensial siswa.
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b. Tujuan Penyelenggaraan Program Akselerasi

Fauziah N dan Hery N (2008) menjelaskan bahwa patddua tujuan

yang mendasari dikembangkannya program percepatajabbagi peserta didik

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewvtara lain:

1) Tujuan Umum

2)

a)

b)

f)

Memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki keeastik spesifik
dari segi perkembangan kognitif dan afektif.

Memenuhi hak azasi manusia peserta didik yang sdeagan kebutuhan
pendidikan bagi dirinya sendiri.

Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa degeserta didik.
Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri peserta didik.

Menimbang peran serta peserta didik sebagai asalyarskat dan
kebutuhan masyarakat untuk pengisian peran.

Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin masardepa

Tujuan Khusus

a)

b)

d)

Memberikan penghargaan untuk dapat menyelesailagrgm pendidikan
secara lebih cepat.

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pdajagan peserta didik.

Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang guraendukung
berkembangnya potensi keunggulan peserta didikaegaimal.

Memacu mutu siswa untuk peningkatan kecerdasartuspjrintelektual,

dan emosionalnya secara seimbang.
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Keuntungan dan Kerugian Dijalankannya Akseler asi

Southern dan Jones (Widya, 2010) menyebutkan bhedé&euntungan dari

dijalankannya program akselerasi bagi anak berbgédti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan efisiensi

Siswa yang telah siap dengan bahan-bahan pengagaan menguasai
kurikulum pada tingkat sebelumnya akan belajamhidlaik dan lebih efisien.
Meningkatkan efektifitas

Siswa yang terikat belajar pada tingkat kelas yatigersiapkan dan
menguasai keterampilan-keterampilan sebelumnya pakam siswa yang
paling efekitif.

Penghargaan

Siswa yang telah mencapai tingkat tertentu sepaydasmemperoleh
penghargaan atas prestasi yang dicapainya.

Meningkatkan waktu untuk karier

Adanya pengurangan waktu belajar akan meningkatkaduktivitas siswa,
penghasilan, dan kehidupan pribadinya pada wakitg ian.

Membawa siswa pada kelompok barunya

Dengan program akselerasi, siswa dimungkinkan umiedgabung dengan
siswa lain yang memiliki kemampuan intelektual daademis yang sama.
Ekonomis

Keuntungan bagi sekolah ialah tidak perlu mengkarabanyak biaya untuk

mendidik guru khusus anak berbakat.
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Disamping manfaat yang ada, program akselerasijuailiki beberapa

kelemahan. Terdapat empat sisi negatif proses eaksel disebutkan oleh

Southern dan Jones (Widya, 2010), yaitu:

1) Segi akademik

a)

b)

d)

Bahan ajar terlalu tinggi bagi siswa akselerasil iHa akan membuat
mereka menjadi siswa yang tertinggal di belakangprkpok teman
barunya, dan akan menjadi siswa yang berprestasingesedang saja,
bahkan siswa akselerasi yang gagal.

Bisa jadi kemampuan siswa akselerasi yang terlinatebihi teman
sebayanya hanya bersifat sementara. Dengan betag@ausia,
kecepatan prestasi siswa menjadi biasa-biasa aajgaina dengan teman
sebayanya. Hal ini menyebabkan kebutuhan akseleegadi tidak perlu
lagi dan siswa akselerasi lebih baik dilayani dalaslompok kelas
reguler.

Meskipun memenuhi persyaratan dalam bidang akagemiga akselerasi
kemungkinan imatur secara sosial, fisik, dan enmadiadlalam tingkatan
kelas tertentu.

Proses akselerasi menyebabkan siswa akselerdsatt@ada keputusan
karier lebih dini. Agar siswa dapat berprestaskpdibutuhkan pelatihan
yang mahal dan tidak efisien untuk dirinya sebggainula. Bisa jadi
kemungkinan buruk yang terjadi adalah karier taxsétdak sesuai dengan

dirinya.
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Siswa akselerasi mungkin mengembangkan kedewasaam lyar biasa
tanpa adanya pengalaman yang dimilikinya sebelumnya
Pengalaman-penglaman yang sesuai untuk anak spaididak dialami
oleh siswa akselerasi karena tidak merupakan balgiarkurikulum.
Tuntutan sebagai siswa sebagian besar pada prdduleraik sehingga
siswa akselerasi akan kehilangan kesempatan meiagekdn

kemampuan berfikir kreatif dan divergen.

2) Segi penyesuaian sosial

a)

b)

d)

Siswa akan didorong untuk berprestasi dalam bidakgdemiknya
sehingga mereka kekurangan waktu beraktifitas detegaan sebayanya.
Siswa akan kehilangan aktivitas sosial yang pentogjam usia
sebenarnya. Hal ini menyebabkan mereka menyesalilakgan
kesempatan tersebut dan akan mengarahkannya dadacial
maladjustmentselaku orang dewasa kelak. Mereka akan mengalami
hambatan dalam bergaul dengan teman sebayanya.

Siswa sekalasnya yang lebih tua kemungkinan akamolaaya,
sementara itu siswa akselerasi akan banyak kehiamgaktu bermain
dengan teman sebayanya. Akibatnya, siswa akan itaemgkekurangan
jumlah dan frekuensi pertemuan dengan teman-tenaanny

Siswa sekelasnya yang lebih tua tidak mungkin setmemberikan
perhatian dan respek pada teman sekelasnya yahgnela usianya. Hal

ini menyebabkan siswa akselerasi akan kehilangaenkpatan dalam
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4)

2.
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keterampilan kepemimpinan yang dibutuhkannya datgmgembangan
karier dan sosialnya di masa depan.

Berkurangnya kesempatan kegiatan ekstrakurikuler

Kebanyakan aktivitas ekstrakurikuler berkaitan edahgan usia. Hal ini

menyebabkan siswa akselerasi akan berhadapan deegwm sekelasnya

yang lebih tua dan tidak memberiklannya kesempatdal ini akan

menyebabkan siswa kehilangan kesempatan yang getgmberharga di luar

kurikulum  sekolah yang normal. Akibanya mereka akkehilangan

pengalaman penting yang berkaitan bagi kariernyaadia depan.

Penyesuaian emosional

a) Siswa akselerasi pada akhirnya akan mengatammoutdibawah tekanan
yang ada dan kemungkinan menjadderachiever

b) Siswa akselerasi akan mudah frustasi dengan tekalaan tuntutan
berprestasi. Siswa yang mengalami sedikit kesempattuk membentuk
persahabatan pada masanya akan menjadi terasin@@tesif terhadap
orang lain.

c) Adanya tekanan untuk berprestasi membuat siswadealisekehilangan

kesempatan untuk mengembangkan hobi.

Kelas Reguler
Definisi Reguler

Dewi E dan Rustam A (2008:60), menjelaskan bahvaskeguler adalah

“kelas dengan kurikulum nasional yang waktu persabn program belajarnya
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sesuai dengan rencana program yang tercantum #alakualum, yang terdiri dari
siswa-siswa dengan karakteristik umum atau rata-s#suai dengan jenjang
studinya”. Mudyahardjo (Supriyantini, 2010:18) mangkapkan bahwa
“program reguler merupakan keseluruhan dari sasa#man pendidikan yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan yartujonan untuk menunjang
tercapainya tujuan nasional’. Hawadi (Supriyant®®10) menyatakan bahwa
dalam program reguler, biaya yang dikeluarkan tatalsebesar biaya pada kelas
akselerasi, selain itu siswa dalam program regieleih heterogen, maksudnya
mempunyai potensi, bakat, dan IQ yang berbeda-pelda

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bgmegram reguler
adalah program pendidikan nasional yang penyeleagga pendidikannya
bersifat massal dan lebih heterogen dalam hal ppteakat, IQ serta biaya yang
dikeluarkan relatif lebih murah.
b. Tujuan Penyelenggaraan Program Reguler

Tujuan pendidikan dari program reguler ini, samangd® tujuan
pendidikan nasional yang dibahas dalam Undang-UndRepublik Indonesia
nomor, 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidikanoNabkyaitu mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis sertarigggting jawab (Depdiknas,

2003).
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Karakteristik Program Reguler

Mudyahardjo (Supriyantini, 2010:20) menjelaskan vimhada beberapa

karakteristik dalam program reguler ini meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Masa Pendidikan

Pendidikan berlangsung dalam waktu terbatas, yadsa anak dan remaja
yang meliputi SD selama 6 tahun, SMP dan SMA selatadun.

Lingkungan Pendidikan

Pendidikan dalam program reguler ini berlangsundama lingkungan
pendidikan yang diciptakan untuk menyelenggarakamdigikan dan secara
teknis pendidikan ini berlangsung di kelas ataungaa.

Bentuk Kegiatan

Isi  pendidikan berlangsung tersusun secara teramogidalam bentuk
kurikulum. Kegiatan pendidikan lebih berorientasadp kegiatan guru
sehingga guru mempunyai peranan yang sentral. &egigpendidikan
terjadwal, tertentu waktu dan tempatnya.

Bentuk Pengajaran

Dalam program reguler ini, menggunakan bentuk perga klasikal yaitu
menganggap semua siswa sama-sama memperoleh pangajag sama dan
perbedaan yang ada diantara mereka dianggap tetding.

Tujuan

Tujuan pendidikan program reguler ini ditentukaehopihak luar. Tujuan
pendidikannya terbatas pada pengembangan kemandgamaminat tertentu,

dengan harapan untuk mempersiapkan siswa dimasalakang.
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Dalam pelaksanaannya, program reguler ini banyakgalami hambatan
sebab tidak terpenuhinya semua kebutuhan siswatidak terakomodasinya
kebutuhan individu serta minat siswa. Selain itentbk pengajaran klasikal
menjadikan siswa yang relatif mempunyai nalar yaegat dibanding temannya
tidak terlayani secara baik, sehingga potensi ydngilikinya tidak dapat

berkembang secara optimal.



